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Abstract 

This activity aims to improve the welfare of freshwater fish farmers through the implementation of an 
aerator monitoring and control system (Siwarola) based on the Internet of Things (IoT) and online 
marketplace (Marketplace). Training and mentoring were carried out at the Pondok Miri Asri Farmer Group, 
Deli Serdang Regency, with pre-test and post-test evaluations as well as Likert scales. The training that has 
been provided includes socialization of water quality parameters suitable for freshwater fish farming, the 
application of IoT-based Siwarola technology, and Marketplace applications in the form of Tokopedia and 
Shopee. The results show that by applying IoT-based Siwarola, the average fish weight has increased by 
109.52% and reduced the average tilapia mortality rate by 44.44%. Meanwhile, by jointly applying the 
Marketplace application and IoT-based Siwarola technology, it has succeeded in expanding marketing beyond 
the local area and increasing partner revenue by up to 190.98%. This program demonstrates the effectiveness 
of IoT-based technology and Marketplace applications in supporting sustainable fish farming results. 
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Abstrak 

 Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kesejahteraan petani budidaya ikan air tawar melalui 
implementasi sistem pengawasan dan pengontrolan aerator (Siwarola) berbasis internet of things (IoT) dan 
pasar online (Marketplace). Pelatihan dan pendampingan dilakukan pada Kelompok Tani Pondok Miri Asri 
Kabupaten Deli Serdang dengan evaluasi pre-test dan post-test serta skala likert. Pelatihan yang telah 
diberikan meliputi sosialisasi parameter kualitas air yang sesuai untuk budidaya ikan air tawar, penerapan 
teknologi Siwarola berbasis IoT, dan aplikasi Marketplace berupa Tokopedia dan Shopee. Hasil menunjukkan 
bahwa dengan mengaplikasikan Siwarola berbasis IoT telah meningkatkan berat ikan nilai rata-rata hingga 
109,52% dan menurunkan tingkat kematian ikan nila rata-rata hingga 44,44%. Sedangkan, dengan 
mengaplikasikan secara bersama aplikasi Marketplace dan teknologi Siwarola berbasis IoT telah berhasil 
memperluas pemasaran hingga luar wilayah lokal dan meningkatkan pendapatan mitra hingga 190,98%. 
Program ini menunjukkan efektivitas teknologi berbasis IoT dan aplikasi Marketplace dalam mendukung hasil 
budidaya ikan yang berkelanjutan. 
 
Kata kunci: Marketplace; Siwarola berbasis IoT; ikan air tawar.

1. PENDAHULUAN 

Kelompok Tani Pondok Miri Asri terletak di Desa Sei Semayang Kecamatan Sunggal 
Kabupaten Deli Serdang. Desa Sei Semayang memiliki beberapa potensi wilayah, yaitu salah 
satunya merupakan desa terluas di Kecamatan Sunggal dengan ukuran sekitar 12,35 km2/sq.km 
atau sekitar 13,35% dari luas total Kecamatan Sunggal. Desa tersebut memiliki luas areal 
budidaya air tawar sekitar 21,43 ha dan dua unit pengolahan ikan dengan jumlah produksi 138 
ton di tahun 2022. Selain itu, terdapat juga 214 rumah tangga yang melakukan budidaya ikan air 
tawar (Tambunan, 2023; Waruwu, 2023). Namun, berdasarkan potensi luas areal budidaya air 
tawar tersebut, seharusnya hasil budidaya ikan air tawar mencapai lebih dari 200-ton tiap tahun 
(Pramono Adi & Suryana, 2023).  Potensi lainnya, yaitu posisi strategis Desa Sei Semayang seperti 
diperlihatkan peta wilayah Kecamatan Sunggal Gambar 1. Berdasarkan gambar tersebut, Desa Sei 
Semayang berbatasan dengan Jalan Lintas Medan-Binjai di sebelah utara, di sebelah timur 
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berbatasan dengan Desa Sei Mencirim dan Medan Krio, di sebelah selatan berbatasan dengan Desa 
Pujimulyo, dan di sebelah barat berbatasan dengan Kelurahan Tenggurono-Kotamadya Binjai. 
Desa Sei Semayang juga memiliki beberapa sarana perdagangan, yaitu tiga kelompok pertokoan, 
empat pasar dengan bangunan semi permanen, dua buah pasar mini, dan tiga restoran. 
(Tambunan, 2023; Waruwu, 2023).  Berdasarkan potensi tersebut seharusnya masyarakat Desa 
Sei Semayang dapat meningkatkan penjualan dan tidak mengharapkan tengkulak sebagai  
pembeli utama hasil panen budidaya ikan air tawar (Kusumanti et al., 2023). 

 
Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang 

 Profil Kelompok Tani Pondok Miri Asri merupakan kelompok swadaya masyarakat (KSM) 
yang bergerak di bidang pertanian dan budidaya ikan air tawar. Di bidang pertanian, kelompok 
tersebut memiliki usaha berupa penyemaian bibit produktif seperti pohon buah matoa, mangga, 
dan simpur. Selain itu, terdapat kegiatan usaha pembuatan pupuk kompos dari kotoran hewan 
ternak dan kegiatan pengolahan sampah plastik. Di bidang budidaya ikan air tawar seperti pada 
Gambar 2 dan Gambar 3, kelompok tersebut menjalani usaha budidaya ikan lele, ikan nila, ikan 
gurami, dan ikan patin (Nasution et al., 2024; N D Hanafi et al., 2020). Latar belakang kegiatan 
pengabdian ini adalah Desa Sei Semayang memiliki potensi untuk aktivitas pertanian maupun 
budidaya ikan air tawar karena memiliki suhu udara rata-rata maksimal 29,9oC dan minimal 
26,9oC (Koniyo, 2020). Sedangkan, kelembaban udara rata-rata maksimal 83,8% dan minimal 
73,6% (Waruwu, 2023). Namun, berdasarkan survei di lapangan yang dilakukan oleh tim 
pengabdian pada salah satu kelompok tani di desa tersebut yaitu Kelompok Tani Pondok Miri Asri 
masih memiliki masalah di bidang produksi budidaya ikan air tawar dan pemasaran. Masalah di 
bidang produksi meliputi pertumbuhan ikan yang lama dan kematian ikan akibat penyakit 
(Krisnati Dewi et al., 2022; Muhamat & Hidayahturrahmah, 2017; Yuliani et al., 2023). Saat ini, 
waktu panen ikan yang diperlukan selama enam bulan dengan berat ikan nila rata-rata 200 
gram/ekor. Hal tersebut tidak sesuai dengan pertumbuhan ikan nila normal yang mencapai berat 
minimal 300 gram/ekor pada usia enam bulan (Safsafubun et al., 2023). Sedangkan masalah di 
bidang pemasaran, yaitu kelompok tani tersebut hanya menjual hasil panen pada pasar setempat. 
Dengan demikian, harga jual ikan yang rendah diperoleh karena ditentukan oleh tengkulak. 
Kondisi saat ini (existing) kelompok tani tersebut belum menerapkan teknologi terapan untuk 
meningkatkan hasil panen budidaya ikan dan platform Marketplace untuk memperluas cakupan 
pemasaran. Padahal teknologi terapan dan platform Marketplace telah terbukti memberikan 
keuntungan (Gunawan et al., 2022; Nurzaman et al., 2024). 
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(a)          (b) 

Gambar 2. Budidaya Ikan Air Tawar pada (a) Kolam Terpal dan (b) Kolam Beton 

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi hasil budidaya ikan air tawar adalah kualitas 
air yang meliputi parameter suhu, oksigen terlarut, dan Ph (Bagaskara et al., 2022; Nasyrah et al., 
2024; Nursobah et al., 2022). Saat ini, petani budidaya ikan tidak kontinu dalam memperhatikan 
ketiga parameter tersebut. Ha ini disebabkan petani budidaya ikan tidak paham terkait 
pentingnya kualitas air untuk budidaya ikan. Selain itu, pengukuran parameter kualitas air secara 
langsung menggunakan alat ukur membuat pekerjaan tersebut tidak efisien dilakukan oleh petani 
budidaya ikan (Mawardi et al., 2023; Ramadhan et al., 2024). Sedangkan, pemantauan parameter 
kualitas air tersebut diperlukan sebagai acuan untuk mengontrol kualitas air baik dengan 
menambahkan bahan kimia maupun menghidupkan aerator. Aerator bertujuan untuk 
meningkatkan kadar oksigen di dalam air sehingga dapat meningkatkan kualitas suhu dan Ph 
pada kolam (Badarusalam et al., 2023; Indriati & Hafiludin, 2022). Oleh karena itu, penerapan 
teknologi tepat guna berbasis Internet of Things (IoT) sangat diperlukan untuk menjaga kualitas 
air agar sesuai untuk budidaya ikan sehingga dapat memperkecil tingkat kematian ikan akibat 
penyakit dan meningkatkan berat ikan (Scabra & Setyowati, 2019; Syaifudin & Akbar, 2021). 
Teknologi IoT memungkinkan petani budidaya dapat memantau parameter kualitas air kolam 
melalui android sehingga petani tidak perlu mengukur parameter air secara langsung pada kolam 
(Sihombing, 2023). Selain itu, teknologi IoT dapat mengontrol aerator agar bekerja otomatis 
berdasarkan parameter air sehingga penggunaan aerator lebih efisien baik dalam usia pemakaian 
aerator maupun penggunaan energi listrik.  

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya terkait perancangan alat pemantauan/ 
monitoring kualitas air kolam/tambak berbasis IoT (Danial et al., 2024; Indartono et al., 2020; 
Kusrini et al., 2016; Salim & Edidas, 2023).  Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penerapan 
teknologi berbasis IoT telah meningkatkan hasil panen budidaya ikan secara signifikan. Hal 
tersebut dapat dicapai karena petani mengetahui kualitas air secara cepat sehingga dapat 
memberikan penanganan yang tepat untuk mempertahankan kualitas air. Pada kegiatan 
pengabdian ini telah diterapkan hasil penelitian oleh tim pengabdian berupa sistem pengawasan 
dan pengontrolan aerator (Siwarola) berbasis IoT (Mawardi et al., 2024). Alat tersebut tidak 
hanya dapat memantau kualitas air, namun juga dapat mengontrol aerator dan pompa untuk 
bekerja secara otomatis berdasarkan kebutuhan. Terdapat juga penelitian sebelumnya terkait 
penerapan teknologi pemasaran berbasis digital untuk meningkatkan penjualan produk 
(Fadhilah & Pratiwi, 2021; Irfani et al., 2020; Sagita & Wijaya, 2022). Berdasarkan hasil penelitian-
penelitian tersebut, penerapan aplikasi pemasaran digital seperti Marketplace dan media sosial 
telah berperan penting untuk memperluas cakupan pemasaran sehingga mampu meningkatkan 
penjualan produk di luar wilayah lokal.  
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2. METODE  

Terdapat tiga tahapan yang dilakukan pada kegiatan ini, yaitu tahap persiapan, tahap 
pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Gambar 4 adalah diagram alir kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh tim PKM. 

 
Gambar 4. Diagram Alir Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Tahap persiapan meliputi survei di lapangan yang dilakukan oleh tim pengabdian pada Kelompok 
Tani Pondok Miri Asri Desa Sei Semayang Kabupaten Deli Serdang. Pada tahap ini telah ditemukan 
dua masalah utama yang dialami kelompok tersebut, yaitu bidang produksi dan bidang 
pemasaran. Bidang produksi berupa tingkat kematian ikan ± 30% dan berat ikan usia enam bulan 
rata-rata 200gr/ekor. Sedangkan, bidang pemasaran berupa penjualan hasil panen budidaya ikan 
air tawar petani yang mayoritas dijual pada tengkulak. Selanjutnya, metode yang telah ditentukan 
untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu melaksanakan sosialisasi kualitas air budidaya ikan air 
tawar, pelatihan penerapan Sistem Pengawasan dan Pengontrolan Aerator (Siwarola) berbasis 
Internet of Things (IoT), dan pelatihan penerapan teknologi Marketplace. Pada tahap ini, Mitra 
memiliki beberapa partisipasi yang sangat dibutuhkan oleh tim pengabdian sebagai berikut:  

1. Mitra memberikan informasi terkait masalah yang dihadapi kepada tim pengabdian 
secara rinci.  

2. Mitra bersedia mengikuti seluruh pelatihan yang akan diberikan oleh tim pengabdian.  

3. Mitra menyediakan tempat pelatihan dan ikut serta dalam melakukan 
instalasi/penerapan teknologi.  

4. Mitra menyediakan kolam ikan air tawar yang digunakan untuk kegiatan pengabdian. 
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Sosialisasi parameter kualitas air dilakukan untuk mengatasi masalah kurangnya 
pemahaman mitra terhadap parameter-parameter kualitas air yang sesuai untuk budidaya ikan 
air tawar. Parameter kualitas air yang dimaksud meliputi suhu, Ph, level air, turbiditas, oksigen 
terlarut, dan total dissolved solid (TDS) (Ali et al., 2020; Hidayatullah et al., 2018). Selain itu,  
sosialisasi cara mempertahankan kualitas air agar sesuai dengan pertumbuhan ikan air tawar juga 
dilakukan. Untuk mempertahankan kualitas air tersebut digunakan mesin aerator dan mesin 
pompa. Kedua mesin tersebut dikendalikan secara otomatis melalui Siwarola berbasis IoT. 

Pelatihan penerapan Siwarola berbasis IoT dilaksanakan untuk mengatasi masalah 
produksi dengan cara mengurangi tingkat kematian ikan dan meningkatkan berat rata-rata ikan 
melalui pengendalian kualitas air kolam. Pelatihan tersebut meliputi pelatihan terkait prinsip 
kerja, cara memasang mesin aerator dan alat Siwarola berbasis IoT dengan benar pada kolam. 
Pada kedua sistem tersebut terdapat metode instalasi listrik yang dilatih kepada mitra untuk 
menghindari bahaya listrik. Capaian dari pelatihan tersebut adalah mitra mampu 
mengimplementasikan alat Siwarola untuk mempertahankan kualitas air secara otomatis dan 
memantau parameter-parameter kualitas air melalui android (masalah produksi). Rangkaian 
Siwarola berbasis IoT seperti pada Gambar 5 memiliki fungsi utama mengendalikan mesin aerator 
dan mesin pompa secara otomatis sesuai kebutuhan.  

 
Gambar 5. Rangkaian Siwarola Berbasis IoT 

Berdasarkan Gambar 5, Siwarola berbasis IoT tersusun dari empat buah sensor, yaitu 
sensor kadar oksigen terlarut (dissolved oxygen), sensor suhu air (DS18B20), sensor level air (JSN-
Sr04T), dan sensor Ph. Keempat sensor mengirimkan hasil pengukuran secara kontinu kepada 
prosesor ESP32 untuk diproses. Berdasarkan data dari keempat sensor, ESP32 mengontrol kerja 
kedua mesin aerator dan mesin pompa melalui sebuah relai 2 kanal. Relai berfungsi sebagai 
interface di antara tegangan 5 Volt dari ESP32 dan tegangan 220 Volt untuk menggerakkan kedua 
mesin. ESP32 juga menampilkan hasil pengukuran keempat sensor pada LCD20x4 dan juga 
mengirimkan hasil pengukuran tersebut ke web server Blynk IoT. Dengan demikian, hasil 
pengukuran dapat dilihat menggunakan android melalui platform Blynk IoT. Sebelumnya, ESP32 
mendapatkan layanan jaringan internet melalui Router atau Hotspot yang tersedia. Konverter 
direct curret (DC) to DC berfungsi menurunkan tegangan suplai 12 Volt DC menjadi 5 Volt DC. 

Pelatihan penerapan teknologi Marketplace dilaksanakan untuk mengatasi masalah 
pemasaran dengan cara memperluas cakupan pemasaran ke luar wilayah lokal. Pelatihan 
tersebut meliputi pembuatan akun pengguna, mengunggah/menjual produk, dan transaksi jual-
beli. Pelatihan penerapan teknologi Marketplace dilakukan pada aplikasi Tokopedia dan Shopee. 

Tahap evaluasi dilakukan dengan menggunakan dua metode, yaitu metode pre-test dan 
post-test serta metode skala likert. Metode pre-test dan post-test menggunakan indikator 
pemahaman Mitra terhadap kualitas air, kemampuan Mitra menggunakan Siwarola berbasis IoT, 
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dan aplikasi Marketplace. Metode penilaian pra-test dan post-test diterapkan pada tahapan 
sosialisasi dan pelatihan. Tahapan sosialisasi berupa sosialisasi kualitas air kolam untuk budidaya 
ikan air tawar, sedangkan tahapan pelatihan meliputi pelatihan penggunaan alat Siwarola 
berbasis IoT dan aplikasi Marketplace. Kegiatan tersebut diperlukan untuk mengukur tingkat 
pemahaman mitra setelah mengikuti kegiatan sosialisasi dan pelatihan. Sehingga, mitra memiliki 
kemampuan untuk menggunakan alat Siwarola berbasis IoT yang digunakan untuk meningkatkan 
hasil budidaya ikan air tawar dan teknologi Marketplace untuk meningkatkan hasil penjualan. 
Sedangkan, metode skala likert digunakan untuk mengukur keberhasilan kegiatan PKM secara 
keseluruhan dengan indikator peningkatan berat ikan dan pendapatan Mitra, serta penurunan 
tingkat kematian ikan. Jumlah koresponden yang digunakan pada setiap metode evaluasi 
sebanyak 15 orang yang terdiri dari anggota Kelompok Tani Pondok Miri Asri dan Tokoh 
Masyarakat. Khusus metode skala likert, interval yang digunakan pada evaluasi ini sebanyak 5 
interval dan Nilai Indeks (%) yang menjadi acuan keberhasilan ditentukan dengan menggunakan 
Persamaan 1 (Dani Septia et al., 2024). Sedangkan untuk menghitung persentase hasil kegiatan 
PKM dari setiap indikator digunakan Persamaan 2 (Christin et al., 2022). 

 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘 (%) = (
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
) 𝑥100%  ..................................................................................................... (1) 

 

𝐻𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑃𝐾𝑀 (%) = (
𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝐾𝑀−𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝐾𝑀

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝐾𝑀
) 𝑥100%  ................................................................... (2) 

 

Adapun hasil evaluasi yang diharapkan dari hasil kegiatan ini diperlihatkan pada Tabel 1. 
Berdasarkan Tabel 1, setelah dilakukan kegiatan PKM pada Kelompok Tani Pondok Miri Asri Desa 
Sei Semayang diharapkan terjadi beberapa peningkatan. Peningkatan tersebut meliputi, 
pemahaman terkait kualitas air budidaya ikan air tawar ≥ 70%, penggunaan Siwarola berbasis 
IoT ≥ 70%, penggunaan aplikasi Marketplace ≥ 70%, peningkatan berat ikan ≥ 100%, dan 
peningkatan pendapatan mitra ≥ 80%.  

Tabel 1. Hasil yang Diharapkan dari Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

Hasil Kegiatan Pelatihan Nilai 

Peningkatan Pemahaman Kualitas Air Budidaya Ikan Air Tawar ≥ 70% 

Pemahaman Penggunaan Siwarola Berbasis IoT ≥ 70% 

Pemahaman Penggunaan Aplikasi Marketplace ≥ 70% 

Berat Ikan Usia 6 Bulan ≥ 100% (400gr) 

Tingkat kematian ikan ≤ 20% 

Peningkatan Pendapatan Mitra ≥ 80% 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendampingan dan evaluasi yang dilakukan oleh Tim PKM terhadap Mitra meliputi 
pengetahuan peranan parameter air terhadap kualitas air budidaya ikan air tawar, kemampuan 
menggunakan Siwarola berbasis IoT dan aplikasi Marketplace, kuantitas dan kualitas hasil panen, 
serta pendapatan Mitra. Peningkatan pengetahuan mitra terkait kualitas air budidaya ikan air 
tawar telah dicapai melalui kegiatan sosialisasi seperti diperlihatkan pada Gambar 6. Evaluasi 
kegiatan sosialisasi tersebut telah memberikan hasil seperti diperlihatkan pada Gambar 7. 
Berdasarkan gambar tersebut, telah terjadi peningkatan pemahaman mitra terkait pengaruh 
beberapa parameter air terhadap kualitas air untuk budidaya ikan air tawar.  
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Gambar 6. Sosialisasi Kualitas Air untuk Budidaya Ikan Air Tawar 

 
Gambar 7. Hasil Pre-Test dan Post-Test Sosialisasi Kualitas Air Budidaya Ikan Air Tawar 

Peningkatan pemahaman mitra terjadi terhadap parameter oksigen terlarut dari rata-rata nilai 
pra-test sebesar 48,6 menjadi 86,3. Terjadi juga peningkatan pemahaman mitra pada parameter 
suhu air dari nilai pra-test sebesar 53,2 menjadi 89,1. Selanjutnya, peningkatan pemahaman mitra 
juga terjadi pada parameter PH air dari nilai pra-test sebesar 49,7 menjadi 84,8. Terakhir, 
peningkatan pemahaman mitra terjadi pada parameter ketinggian air dari nilai pra-test sebesar 
52,5 menjadi 93,4. Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan pemahaman mitra terkait pengaruh 
parameter air terhadap kualitas air untuk budidaya ikan air tawar adalah sebesar 73,40%. 

Pelatihan implementasi sistem pengawasan dan pengontrolan aerator (Siwarola) 
berbasis internet of things (IoT) dan pelatihan implementasi aplikasi Marketplace kepada mitra 
telah dilakukan seperti diperlihatkan pada masing-masing Gambar 8 dan Gambar 6.  

 

Gambar 8. Sosialisasi Implementasi Siwarola 
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Berdasarkan hasil diskusi dan tanya jawab, Mitra telah mampu menjelaskan fungsi beserta 
prinsip kerja Siwarola berbasis IoT. Siwarola berbasis IoT berfungsi mengukur suhu air, level air, 
PH air, dan oksigen terlarut pada kolam secara real-time dan menampilkan hasil pengukuran 
tersebut melalui Android. Siwarola berbasis IoT juga memiliki fungsi mengontrol kerja pompa air 
dan aerator secara otomatis sesuai kebutuhan. Pompa  bekerja jika level air di bawah 50 cm dan 
berhenti jika telah mencapai 70 cm. Begitu juga dengan aerator bekerja jika suhu air di bawah 
28oC atau di atas 32oC, namun berhenti bekerja jika suhu air mencapai 30oC. Aerator juga bekerja 
secara otomatis jika kadar oksigen terlarut kurang dari 3,5 mg/l, namun berhenti bekerja jika 
kadar oksigen terlarut telah mencapai lebih dari 5,0 mg/l. Selain itu, Siwarola berbasis IoT 
mengirimkan notifikasi secara otomatis ke Mitra melalui Android jika PH air kurang dari 6,5 atau 
lebih dari 8,5. Sehingga, Mitra dapat mengganti air kolam untuk menghindari kematian ikan. Mitra 
juga telah mampu menjelaskan prosedur penggunaan aplikasi Marketplace. Tabel 2 adalah 
evaluasi hasil pelatihan Siwarola berbasis IoT dan aplikasi Marketplace menggunakan skala likert.  

Tabel 2. Hasil Evaluasi Pelatihan Penerapan Siwarola Berbasis IoT dan Marketplace  

No. Pertanyaan Kuesioner 
Jumlah Koresponden Nilai 

Indeks 
(%) 1 2 3 4 5 

1 Seberapa paham Anda untuk memasang 
Siwarola berbasis IoT pada kolam ikan.  

0 0 2 4 9 89,3 

2 Seberapa paham Anda untuk menghubungkan 
Siwarola berbasis IoT dengan Android.  

0 0 2 3 10 90,7 

3 Seberapa paham Anda untuk menampilkan 
parameter air pada Android. 

0 0 0 3 12 96,0 

4 Seberapa paham Anda untuk mengganti sensor 
yang telah rusak pada Siwarola berbasis IoT. 

0 0 2 2 11 92,0 

5 Seberapa percaya diri Anda mampu untuk 
menggunakan Siwarola berbasis IoT. 

0 0 1 6 8 89,3 

6 Seberapa paham Anda untuk membuat akun 
pada aplikasi Marketplace. 

0 0 3 5 7 85,3 

7 Seberapa paham Anda untuk mempromosikan 
produk pada aplikasi Marketplace. 

0 0 3 1 11 90,7 

8 Seberapa paham Anda untuk bertransaksi/ 
menjual produk pada aplikasi Marketplace. 

0 0 0 2 13 97,3 

9 Seberapa paham Anda untuk mendesain 
produk menggunakan aplikasi Canva. 

0 0 2 5 8 88,0 

10 Seberapa percaya diri Anda untuk 
menggunakan aplikasi Marketplace dan Canva. 

0 0 1 6 8 89,3 

  Rata-rata 90,8 

Catatan: 
Item 1-4 dan 6-9: skala 1-5, Sangat Tidak Paham – Sangat Paham 
Item 5 dan 10: skala 1-5, Sangat Tidak Yakin – Sangat Yakin  

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai indeks rata-rata hasil evaluasi pelatihan 
penggunaan teknologi Siwarola berbasis IoT dan Marketplace sebesar 90,8%. Hal ini 
menunjukkan bahwa Mitra sangat memahami materi pelatihan yang telah disampaikan oleh Tim 
PKM. Nilai indeks (%) skala likert pada Tabel 2 diperoleh dengan formula Persamaan 1. 
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Evaluasi hasil panen dan pendapatan mitra dilakukan pada saat sebelum dan sesudah 
kegiatan PKM dilaksanakan. Mitra memiliki banyak kolam ikan nila, namun pada pelaksanaan 
evaluasi ini digunakan 3 kolam sebagai sampel.  Spesifikasi setiap kolam, yaitu Kolam 1 memiliki 
luas 14m2 dengan jumlah bibit tebar 1.400 ekor, Kolam 2 dengan luas 16m2 dengan bibit tebar 
1.600 ekor, dan Kolam 3 memiliki luas 15m2 dengan jumlah bibit 1.500 ekor. Setelah menebar 
kuesioner kepada tiga koresponden dari pemilik masing-masing kolam ikan yang dievaluasi maka 
dihasilkan data perbandingan hasil panen ikan nila sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan PKM 
seperti pada Tabel 3.  

Tabel 3. Perbandingan Hasil Panen Sebelum dan Sesudah Kegiatan PKM 

Objek 
PKM 

Sebelum Kegiatan PKM Setelah Kegiatan PKM 

Berat Ikan 
(gram) 

Kematian 
Ikan (%) 

Pendapatan 
Mitra (Rp) 

Berat Ikan 
(gram) 

Kematian 
Ikan (%) 

Pendapatan 
Mitra (Rp) 

Kolam 1 193 30 3,4 Juta 405 15 10,1 Juta 

Kolam 2 191 30 3,9 Juta 408 18 11,2 Juta 

Kolam 3 196 30 3,7 Juta 402 17 10,5 Juta 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa sebelum kegiatan PKM rata-rata berat ikan 
nila saat usia panen 6 bulan kurang dari 200gr/ekor sedangkan setelah kegiatan PKM memiliki 
berat rata-rata lebih dari 400gr/ekor. Selain itu, tingkat kematian ikan sebelum kegiatan PKM 
sebesar 30%, namun setelah kegiatan PKM turun menjadi kurang dari 18%. Hasil tersebut dapat 
dicapai karena setiap kolam telah dilengkapi dengan Siwarola berbasis IoT yang berfungsi 
mengontrol kualitas air kolam agar sesuai untuk budidaya ikan air tawar. Hal ini sejalan dengan 
hasil kegiatan PKM yang dilakukan oleh Sri Liniarti yang menyatakan bahwa penerapan teknologi 
IoT mampu meningkatkan hasil panen budidaya ikan (Liniarti et al., 2023). Berdasarkan Tabel 3 
juga dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pendapatan Mitra untuk setiap kolam ikan. Pada 
saat sebelum dilakukan kegiatan PKM, pendapatan Mitra saat panen untuk setiap kolam ikan 
kurang dari Rp.4.000.000, namun terjadi peningkatan pendapatan Mitra setelah kegiatan PKM 
dilakukan, yaitu menjadi lebih dari Rp.10.000.000. Hal itu dapat dicapai karena kualitas dan 
kuantitas ikan hasil panen telah meningkat dan Mitra telah mampu menjual hasil panen di luar 
wilayah lokal dengan menggunakan aplikasi Marketplace. Sehingga, harga jual ikan meningkat 
dari ±Rp.17.000/kg jika dijual ke Tengkulak menjadi lebih dari Rp.21.000/kg jika dijual melalui 
Marketplace. Hal ini sejalan dengan penelitian Fahrul Nurzaman yang menyatakan bahwa strategi 
pemasaran berbasis digital mampu meningkatkan penjualan produk (Nurzaman et al., 2024).  

Berdasarkan Tabel 3 juga dapat ditentukan persentase dari setiap peningkatan indikator 
untuk kondisi sebelum dan sesudah dilakukan kegiatan PKM dengan menggunakan Persamaan 2. 
Berdasarkan hasil perhitungan telah diketahui bahwa peningkatan indikator berat ikan nilai rata-
rata sebesar 109,52%, rata-rata tingkat kematian ikan nila turun hingga 44,44%, dan rata-rata 
pendapatan Mitra meningkat hingga 190,98%. Untuk mendukung keberlanjutan program maka 
Tim PKM telah memberikan/menghibahkan Siwarola berbasis IoT kepada Mitra sehingga dapat 
dipakai secara berulang. Dengan demikian, Mitra dapat mengetahui kualitas air kolam dan dapat 
melakukan tindakan secara cepat dan tepat jika kualitas air kolam di bawah standar. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan PKM yang telah dilaksanakan maka diperoleh 
beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Mitra telah mencapai peningkatan pengetahuan dengan baik terkait parameter air yang 

mempengaruhi kualitas air untuk budidaya ikan air tawar dengan nilai rata-rata 73,40%.  
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2. Mitra telah memiliki keterampilan yang sangat baik dalam menggunakan Siwarola 

berbasis IoT dan aplikasi Marketplace dengan nilai indeks rata-rata 90,8%.  

3. Dengan mengaplikasikan Siwarola berbasis IoT, Mitra telah mencapai peningkatan berat 

ikan nila rata-rata hingga 109,52% (dari <200gram/ekor menjadi >400gram/ekor) dan 

penurunan tingkat kematian ikan hingga 44,44% (dari 30% menjadi <20%). 

4. Dengan mengaplikasikan teknologi Siwarola dan aplikasi Marketplace secara bersama, 

Mitra telah mampu meningkatkan pendapatannya hingga rata-rata 190,98% (dari < 

Rp.4.000.000/kolam/panen menjadi > Rp.10.000.000/kolam/panen). 
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